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ABSTRAK 

ZAKIA RUMONIN. NIM  0140302117. Dosen Pembimbing I. Dr. Ismail DP,M.Pd 

dan Pembimbing II Nina Y Mulyawati,M.Pd. Judul Penelitian : “Penerapan Strategi 

Pembelajaran Berbasis Peta Konsep Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ipa Siswa 

Materi Sistem Peredaran Dara Pada Manusia Kelas VIII di MTs Negeri Ambon.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Tindakan Kelas yang bertempat di MTs 

Negeri Ambon dan waktu yang digunakan dalam penelitian kurang lebih 1 bulan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, tes, dokumentasi dan 

wawancara. Teknik analisis data adalah penyajian data, Penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa dalam penerapan strategi pembelajaran 

berbasis peta konsep dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Olehnya itu, sebagai 

saran dalam penelitian ini yaitu hendaknya pembelajaran dengan menggunakan 

strategi pembelajaran berbasis peta konsep dapat dijadikan sebagai alternatif bagi 

guru untuk diterapkan dalam pembelajaran di kelas. 

 

Kata Kunci :  Guru, Strategi Pembelajaran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan di masa mendatang 

adalah pendidikan yang mampu mengembangkan potensipeserta didik, sehingga 

yang bersangkutan mampu menghadapi dan memecahkan problema kehidupan 

yang dihadapinya. Pendidikan harus menyentuh potensi nurani maupun potensi 

kompetensi peserta didik. Konsep pendidikan tersebut terasa semakin penting 

ketika seseorang harus memasuki kehidupan dimasyarakat dan dunia 

kerja, karena yang bersangkutan harus mampu menerapkan apa yang 

dipelajari di sekolah untukmenghadapi kehidupan sehari-hari saat ini maupun 

yang akan datang. 

Dalam kegiatan belajar mengajar, guru dituntut untuk mengambil peran 

penting yang menciptakan kondisi dan mengarahkan siswa agar mau 

melakukan suatu aktivitas belajar dengan baik. Munculnya motivasi 

belajar dari siswa akan menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan 

memberi arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki 

siswa akan tercapai. Kurangnya motivasi dalam belajar akan 

berpengaruh langsung terhadap tidak bersedianya siswa untuk melakukan 

kegiatan belajar. Misalnya ada siswa yang malu bertanya, siswa yang malu 

untuk mengungkapkan pendapat, malu untuk menjawab, dan sebagainya. Hal ini 
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akan berdampak pada prestasi siswa yang tidak sesuai dengan kemampuan dan 

harapan yang diinginkan.
1
 

Penerapan suatu strategi belajar merupakan salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi motivasi dan prestasi belajar siswa. Salah satu 

strategi belajar yang dapat menunjang hal tersebut adalah 

strategi belajar peta konsep (Concept Mapping). Dalam strategi belajar peta 

konsep (ConceptMapping) secara Cooperative Learning siswa diajak untuk 

belajar atas kemampuan dan kemauan dalam suatu kelompok kecil yang 

heterogen untuk memecahkan suatu masalah. Karena strategi belajar peta konsep 

menjadikan siswa mandiri dengan belajar bersama-sama secara berkelompok, 

maka setiap siswa memiliki tanggung jawab yang sama untuk mencapai 

keberhasilan kelompok. Siswa yang pandai dapat mengembangkan pengetahuan 

dan keterampilan yang dimilikinya untuk membantu siswa yang lemah dan 

sebaliknya siswa yang lemah akan terbantu menghadapi permasalahan yang ada. 

Sebagai upaya agar pembelajaran menjadi bermakna maka dalam 

pembelajarannya harus dikaitkan dengan konsep-konsep relevan yang telah 

dimiliki siswa dan hal ini akan semakin bermakna sehingga siswa ikut aktif dalam 

kegiatan pembelajaran itu serta penyampaian materi tersebut melibatkan proses 

berfikir siswa . Menerapan pembelajaran dengan “Peta  Konsep”, suatu teori 

pembelajaran yang didasarkan pada prinsip belajar bermakna  

                                                             
1
 Luluk Faridah,Etik Mei Rahayu, (2015), Penerapan Strategi Belajar Peta Konsep 

(Luluk F, Etik Mei R) 183Penerapan Strategi Belajar Peta Konsep(Concept Mapping) Secara 

Cooperative LearningPada Materi Bilangan BulatDi Kelas VII SMP Negeri 2 

Kedungpring,Jurnal,7 (2),1 
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Ausubel untuk menunjukkan hubungan bermakna antara konsep-konsep dan  

proposisi-proposisi.
2
 

Untuk itu, peta konsep haruslah sesuai dengan apa yang di butuhkan dan di 

inginkan oleh siswa atau pengguna agar siswa tidak merasa bosan dan jenuh 

dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam diperlukan bahan ajar praktikum 

yang dapat menarik dalam pembelajaran, siswa dapat lebih aktif dalam 

pembelajaran dan dapat memenuhi ketiga aspek dalam hasil belajar yaitu aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. kegunaan peta konsep tidak hanya berfungsi 

sebagai media pembelajaran, akan tetapi lebih dari merupakan salah satu 

kompuonen penting dalam melaksanakan proses pembelajaran.
3
 

Bertolak dari latar belakang di atas maka penulis memandang perlu untuk 

melakukan penelitian dengan judul : “Penerapan Strategi Pembelajaran 

Berbasis Peta Konsep Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Materi 

Sistem peredaran dara pada manusia kelas VIII di MTs Negeri Ambon”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka yang menjadi 

permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah apakah Penerapan Strategi 

Pembelajaran Berbasis Peta Konsep Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA 

Siswa Materi Sistem peredaran dara pada manusia kelas VIII di MTs Negeri 

Ambon ? 

 

                                                             
2
 Agusriyanto, (2018), Pembelajaran Menggunakan Teknik Peta Konsep Dalam  

Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Pada Siswa  Kelas Xi Ma Madani Pao-Pao 

Kabupaten Gowa, (Skripsi : Tampa penerbit), hlm 4 
3
 Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung : PT Revika Aditama, 2011), hlm 70 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Penerapan Strategi 

Pembelajaran Berbasis Peta Konsep Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA 

Siswa Materi Sistem peredaran dara pada manusia kelas VIII di MTs Negeri 

Ambon. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Bagi MTs Negeri Ambon. 

Dengan penelitian ini di harapkan dapat memberikan kontribusi dan 

masukan yang positif, sehingga dapat di gunakan sebagai acuan dan 

evaluasi untuk instansi serta sebagai bahan pertimbangan. 

b. Bagi Penulis 

Sebagai bahan masukan objek nyata dalam penyempurnaan 

pengetahuan penulis yang perna di dapatkan selama duduk di bangku 

perkuliahan, serta menambah pengetahuan penulis secara realitas 

dalam memahami peran dan fungsi dalam pengembangan praktikum 

dan keberadaan bahan atau alat seperti peta konsep. Di samping itu 

menjadi salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada Jurusan 

Pendidikan Biologi. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 
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a. Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi pengembangan 

pendidikan dalam upaya  mempersiapkan dan mengembangkan 

ilmu pengetahuan yang terampi. 

b. Sebagai bahan latihan bagi peneliti untuk menambah ilmu 

pengetahuan di bidang pendidikan yang di peroleh selama 

berproses di kampus. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru sebagai bahan masukan dalam meningkatkan kualitas 

dan secara efektif dalam melaksanakan praktikum. 

b. Bagi peserta didik sebagai tambahan ilmu mengenai kegiatan 

pengembangan dan pembelajaran praktikum. Sehingga peserta 

didik mengetahui bahwa dalam pendidikan mereka bukan hanya di 

jadikan sebagai objek melainkan perlu juga di jadikan sebagai 

subjek. 

E. Defenisi Operasional 

1. Starategi Pembelajaran 

Suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa 

agar tujuan pembelajaran dapat dicapat secara efektif 

2. Peta Konsep 

Suatu bagan skematis atau ilustrasi grafis untuk mewakili hubungan 

yang bermakna antara satu konsep dengan konsep lainnya. 

3. Hasil Belajar 
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Perubahan tingkah laku siswa secara nyata setelah dilakukan proses 

belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam  

mengumpulkan data penelitiannya.17
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini  

adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas dalam bahasa inggris  

disebut dengan istilah classroom action research. Dari nama tersebut terkandung  

tiga kata yakni : 
18

 

1. Penelitian : menunjukkan pada suatu kegiatan mencermati suatu obyek  

dengan cara menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk  

memperoleh data atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan 

mutu.suatu hal yang menarik minat dan penting bagi peneliti. 

2. Tindakan : menujukkan pada suatu obyek kegiatan yang sengaja 

dilakukan dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk rangkaian 

siklus kegiatan untuk siswa. 

3. Kelas : dalam hal ini tidk terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi 

dalam  

pengertian yang lebih spsifik, yakni sekelompok siswa yang dalam waktu  

yang sama, menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama pula. 

Sehingga dengan menggabungkan ketiga kata tersebut menjadi,  

Penelitian Tindakan Kelas. Dapat disimpulkan bahwa Penelitian Tindakan Kelas

                                                             
17

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2002),  hlm 136 
18

 suharsimi Arikunto, et.al., Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2007), 

2-3 
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merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan,  

yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama.  

Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau dngan arahan dari guru yang  

dilakukan oleh siswa.
19

 

Penelitian tindakan kelas merupakan ragam penelitian pembelajaran  

yang berkonteks kelas yang dilaksanakan oleh guru untuk memecahkan masalah-

masalah pembelajaran yang dihadapi oleh guru, memperbaiki mutu dan hasil  

pembelajaran dan mencoba hal-hal baru dalam pembelajaran demi peningkatan  

mutu dan hasil pembelajaran. PTK mempunyai karakteristik tersendiri yang  

membedakan dengan penelitian yang lain, diantaranya yaitu : masalah yang  

diangkat adalah masalah yang diahadapi oleh guru dikelas dan adanya tertentu  

untuk memperbaiki proses belajar mengajar dikelas.
20

 

B. Tempat, Waktu dan Subjek Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini di lakukan di Kelas VIII di MTs Negeri Ambon 

Provinsi Maluku 

2. Waktu Penelitian 

Waktu yang digunakan dalam penelitian adalah 1 (Satu) bulan.  

3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII MTS Negeri Ambon. 

Yang berjumlah 23 siswa yang terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 11 

siswa perempuan. Mata pelajaran yang menjadi sasaran penelitian 

                                                             
19

 Ibid, hlm 3 
20

 Ibid, hlm 109 
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adalah mata pelajaran pendidikan biologi khsusnya pada materi sistem 

peredaran dara pada manusia. 

C. Variabel Penelitian 

Adapun yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah strategi pembelajaran 

berbasis peta konsep. 

2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa  

D. Sumber Data 

1. Siswa 

Sumber data siswa yang diperoleh dari hasil observasi yang diperoleh 

secara sistematik selama pelaksanaan, hasil evaluasi dan hasil 

wawancara. 

2. Guru  

Sumber data guru berasal dari lembaran observasi aktivitas guru 

dalam pembelajaran mata pelajaran biologi dengan menggunakan 

media peta konsep. 

3. Data Dokumentasi 

Sumber data dokumentasi berupa data awal nilai tes sebelum 

dilakukan tindakan. 
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E. Tahapan Penelitian 

Dalam Penelitian Tindakan Kelas terdapat empat tahapan yaitu tahap:  

perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi. 
21

Adapun tahapan-tahapan tersebut  

adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan Tindakan 

Dalam tahap perencanaan penelitian dirancang bersama dengan 

kolaboratif dalam penelitian, menyusun rencana tindakan dan penelitian tindakan 

yang akan dilaksanakan dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan penelitian. 

Perencanaan tersebut yaitu dengan membuat rencana pembelajaran yang 

menggunakan model, metode, pendekatan sebaik mungkin dan dapat dilaksanakan 

secara efektif dalam berbagai situasi lapangan. 

a. Merancang RPP dalam pembelajaran yang memperhatikan komponen- 

komponen antara lain SK/KD, indikator, tujuan, materi, metode, alat, 

bahan dan sumber belajar, Penilaian Pembelajaran sehingga dapat  

merancang pembelajaran yang mendidik. 

b. Mempersiapkan beberapa instrumen penelitian yaitu LKS, lembar  

observasi siswa dan guru, lembar penilaian, catatan lapangan dan tes 

hasil belajar/ kuis yang digunakan selama melaksanakan tindakan. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Tahap implementasi dimana kegiatan awal kegiatan inti dan juga 

kegiatan  

akhir/penutup dalam aktivitas proses belajar pembelajaran. Dalam pelaksa- 

                                                             
21

 Muhammad Afandi, Cara Efektif Menulis Karya Ilmiah Seting  

Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Alfabeta CV, 2011), halaman 21-24 
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naan tindakan selalu memperhatikan langkah-langkah yang telah dirumuskan  

dalam perencanaan sesuai dengan model, metode atau pendekatan yang  

dipilih. 

a. Kegiatan Awal 

1. Orientasi: memusat perhatian siswa terhadap materi yang akan  

dibelajarkan. Dapat dilakukan dengan menunjukkan benda yang 

menarik, memberikan illustrasi, membaca berita di surat kabar dan  

sebagainya. 

2. Apersepsi: memberikan persepsi awal kepada siswa tentang materi  

yang akan diajarkan. 

3. Motivasi: Guru memberikan gambaran manfaat mempelajari materi  

yang diajarkan, dsb.  

4. Pemberian Acuan: biasanya berkaitan dengan kajian ilmu yang akan  

dipelajari. Acuan dapat berupa penjelasan materi pokok dan uraian 

materi pelajaran secara garis besar.  

5. Pembagian kelompok belajar dan penjelasan mekanisme pelaksanaan  

pengalaman belajar (sesuai dengan rencana langkah-langkah pembe- 

lajaran). 

b. Kegiatan Inti 

Berisi langkah-langkah sistematis yang dilalui siswa untuk dapat  

menkonstruksi ilmu sesuai dengan skemata (frame work) masing-masing.  

Langkah-langkah tersebut disusun sedemikian rupa agar siswa dapat  

menunjukkan perubahan perilaku sebagaimana dituangkan pada tujuan  
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pembelajaran dan indikator. Pada kegiatan inti langkah-langkahnya terdiri dari 

kegiatan eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. 

1. Kegiatan eksplorasi yaitu guru menjelaskan, siswa dapat menemukan  

konsep (belajar bersama). Serangkaian kegiatan pembelajaran yang  

memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan  

berbagai informasi, pemecahan masalah, dan inovasi. 

2. Kegiatan elaborasi yaitu guru memfasilitasi, siswa berdiskusi,  

mengerjakan soal, praktik (diskusi ada soal/LKS, dll. Serangkaian  

kegiatan pembelajaran yang memungkinkan peserta didik mengeks- 

presikan dan mengaktualisasikan diri melalui berbagai kegiatan dan  

karya yang bermakna.  

3. Kegiatan konfirmasi yaitu guru membantu siswa menarik kesimpulan,  

penegasan, penguatan konsep. Serangkaian kegiatan pembelajaran  

yang memberi kesempatan bagi peserta didik untuk dinilai, diberi  

penguatan dan diperbaiki secara terus-menerus. 

c. Kegiatan Akhir/Penutup 

1. Rangkuman/simpulan. 

2. Memberikan tes tertulis atau tes lisan  

3. Mengulang kembali simpulan yang telah disusun atau dalam bentuk  

tanya jawab dengan mengambil ± 25% siswa sebagai sampelnya.  

4. Memberikan arahan tindak lanjut pembelajaran, dapat berupa kegiatan  

di luar kelas, di rumah atau tugas sebagai bagian remidi/pengayaan. 
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3. Pengamatan/observasi 

Pada tahap observasi ini peneliti mencatat data-data yang di dapat pada 

aktivitas siswa dan guru untuk mengetahui proses pembelajaran dan data tentang 

tujuan dari penelitian misalnya hasil belajar, prestasi belajar, motivasi belajar, 

minat belajar, kreatifitas belajar, partisipasi belajar, peran aktif siswa, 

keterampilan menulis, keterampilan mengarang, keterampilan membaca, dan lain 

sebagainya sebagai tujuan dalam penelitian. Data-data yang didapat tentu harus 

sesuai dengan analisis data yang digunakan dalam penelitian. 

4. Refleksi  

Dalam merefleksi peneliti memperhatikan data-data dari observasi  

atau pengamatan baik data aktivitas siswa, aktivitas guru dan data yang ingin 

ditingkatkan, dalam refleksi ini menjadi perhatian peneliti yaitu indikator 

keberhasilan dalam penelitian yang berkaitan dengan ketuntasan individu maupun 

ketuntasan klasikal. Setelah mengidentifikasi peneliti mengevaluasi berdasarkan 

indikator keberhasilan dalam penelitian untuk menemukan kekurangan dan 

kelebihan sehingga peneliti bersama kolaborasi bersama-sama memutuskan untuk 

melanjutkan atau berhenti pada siklus tertentu. 

F. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Instrumen  

Adapun instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), yaitu perangkat 

pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman guru dalam 
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mengajar dan disusun untuk tiap putaran dan pertemuan. Masing- 

masing RPP berisi kompetensi dasar, indikator pencapaian hasil 

belajar, tujuan pembelajaran, dan kegiatan belajar mengajar dengan 

menggunakan metode dan model pembelajaran yang telah 

ditentukan. 

b. Lembar Observasi, lembar observasi ini dipergunakan dalam 

mengamati aktifitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran. 

c. Tes Formatif, tes ini disusun berdasarkan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai, digunakan untuk mengukur kemampuan pemahaman pada 

materi yang diajarkan.  

2. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Observasi 

Observasi yaitu cara menghimpun bahan-bahan keterangan (data) 

yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran 

pengamatan.
22

 Dalam penelitian ini, observasi dilakukan oleh peneliti 

denganmelakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa dan guru 

selama prosespembelajaran pendidikan biologi yang berbasis peta 

konsep. 

2. Tes 

                                                             
22

 S. Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hlm.48 
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Teknik ini digunakan untuk memperoleh data dan informasi 

tentang hasil belajar siswa sebelum dan sesudah dilakukan instrument 

yang digunakan adalah soal tes yang telah disusun oleh peneliti. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data, seperti arsip-arsip 

dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, dalil atau hukum-

hukum, dan nilai-nilai yang berhubungan dengan masalah-masalah 

penelitian.
23

 Dokumentasi yang dimaksud disini yaitu untuk mengetahui 

letakgeografis, sejarah berdirinya, visi dan misi, struktur organisasi, 

keadaanguru dan karyawan, siswa, sarana dan prasana, serta foto-foto 

kegiatanpembelajaran pada siswa kelas VIII MTS Negeri Ambon. 

G. Teknik Analisa Data 

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptifkuantitatif dan kualitatif, 

yakni menggambarkan dan menggunakan angka dankalimat untuk memperoleh 

keterangan yang jelas dan terperinci. Prosesanalisis data pada dasarnya melalui 

beberapa tahap analisis yaitu: 

a. Penyajian Data 

Yaitu proses dimana data yang telah diperoleh, diidentifikasikan dan 

dikategorisasikan kemudian disajikan dengan cara mencari kaitan antarasuatu 

kategori dengan kategori lainnya. 

b. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 

                                                             
23

 Ibid, hlm 84 
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Penarikan kesimpulan merupakan tahapan mencari arti benda-benda, 

mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan konfigurasi-konfigurasi yangmungkin 

alur sebab akibat dan proporsi. Sedangkan verifikasi merupakantahap untuk 

menguji kebenaran, kekokohan, dan kecocokan. 

Data yang telah dianalisis disajikan dalam bentuk tabel dengan tujuan 

data mudah dibaca dan dipahami, hasil belajar akan dilihat dari nilai rata-rata 

kelas, KKM, nilai tertinggi dan terendah. Adapun rumus yang digunakan oleh 

penulis dalam menganalisa data tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengukur besarnya perolehan nilai rata-rata skor hasil belajar 

murid sebagai gambaran peningkatan hasil belajar digunakan rumus : 

Mean :   
∑  

 
 

Keterangan : 

X : Mean/nilai rata-rata 

∑   : Skor setiap siswa 

  : Jumlah siswa 

2. Selanjutnya data dideskripsikan dengan menggunakan rumus presentase : 

   
∑ 

 
       

Keterangan : 

P  : Persentase hasil belajar 

F  : Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

N  : Jumlah siswa.
24

 

3. Untuk  mengetahui hasil secaramaksimal dibutuhkan analisis kuantitatif 

sebagai alat uji peningkatanhasil belajar dengan rumus : 

                                                             
24

 Anas Sudiyono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Grafindo Persada,2014), hlm 

40 
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 = 100% 

Keterangan: 

P   : Presentase Peningkatan  

Posrate  : Nilai Yang Sudah Diberikan Tindakan 

Basrate :  Nilai Sebelum Tindakan.
25

 

Dengan tolak ukur refleksi penelitian tindakan kelas ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Adanya peningkatan hasil belajar yang terlihat pada saat maupun 

akhir proses pembelajaran pada setiap siklus dengan pengelolaan 

kelas yang telah diberikan. 

b. Adanya peningkatan nilai akhir yang diperoleh siswa pada setiap 

siklus

                                                             
25

 Jainal Akib Dkk. Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru SMA, SMP DAN SMK, (Alam 

Widya, 2001), hlm. 53 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Penerapann strategi pembelajaran berbasis peta konsep untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan observasi yang 

dilakukan oleh observer pada pertemuan pertama dan kedua dalam 

kategori tuntas dengan presentase 40,90% denga kategori tuntas. 

2. Penerapann strategi pembelajaran berbasis peta konsep untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan observasi yang 

dilakukan oleh observer pada pertemuan pertama dan kedua dalam 

kategori tidak tuntas dengan presentase 59,09% denga kategori tuntas. 
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B. Saran  

Adapun saran yang dapat dipertimbangkan sehubungan dengan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi guru 

Pembelajaran IPA dengaan penerapan strategi pembelajaran berbasis peta 

konsep dapat dijadikan sebagai alternatif pembelajaran yang dapat diterapkan oleh 

guru agar pembelajaran lebih bermakna dan siswa menjadi lebih termotivasi.  

2. Bagi Peneliti 

Pengkondisikan kelas dan pengalokasikan waktu perlu perencanaan yang 

matang agar pembelajaran dapat berjalan secara efektif sehingga tujuan 

pembelajaran yang diinginkan dapat tercapai secara optimal. 
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Lampiran I 

Hasil Ujian Siswa   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

  

 

 

 

 



 

Kunci Jawaban  

 

 



Lampiran II 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

Guru menyampaikan materi yang dipelajari oleh siswa 

 

            

 

 

 

 

 

 

 

Suasana kelas ketika guru (peneliti) menyampaikan materi pembelajaran  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Suasana kelas ketika diberikan tugas kelompok oleh guru (peneliti)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan guru pendidikan biologi 

 

           

       

      

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Suasana saat mengawasi siswa sedang ujian Tengah semester (UTS). 
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